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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan gambaran teknik dan prosedur penelitian yang digunakan 

untuk memperoleh data mengenai topik yang sedang diteliti. Metode penelitian meliputi 

rancangan penelitian untuk mencapai tujuan dengan menggunakan instrumen penelitian yang 

sesuai. Metode penelitian mencakup semua aspek dalam penelitian mulai dari desain penelitian, 

metode pengumpulan data, analisis data, serta kerangka penelitian secara menyeluruh (Nind & 

Katramadou, 2023). Metode penelitian berguna untuk menjawab hipotesis dalam penelitian, 

mengidentifikasi jenis penelitian, mendapatkan hasil yang valid, membantu peneliti merancang 

penelitian yang efektif dan efisien, serta membantu penelitian pengembangan yang akan 

dilaksanakan di kemudian hari.  

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan terkait dengan metode yang digunakan mulai dari 

jenis penelitian, objek penelitian, waktu dan tempat penelitian, desain penelitian, variabel yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data. 

Uraian singkat terkait sub bab metode penelitian adalah sebagai berikut : 

 

A. Obyek Penelitian 

Objek penelitian adalah apa yang menjadi pusat perhatian penelitian. Objek penelitian 

adalah variabel penelitian Zenal Arifin et al. (2023). Objek dalam penelitian ini adalah tax 

avoidance perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam 

rentan waktu 2021-2023. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

didapatkan dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) : https://www.idx.co.id/id. 
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B. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian menurut Donald & Pamela 

(2017) yang menjelaskan struktur dan perencanaan yang disusun untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. 

1. Berdasarkan Tingkat perumusan masalah

Penelitian ini di mulai dengan hipotesis serta pertanyaan mengenai penelitian lalu 

melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber data yang tepat. Sehingga penelitian ini 

termasuk kedalam katergori studi formal (formalized study). 

2. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini termasuk dalam kategori studi pengamatan (observational studies). 

Data yang dibutuhkan peneliti merupakan data sekunder berupa data laporan tahunan 

yang diperoleh dengan mengunduh melalui situs www.idx.co.id/id dan situs web 

perusahaan kemudian diolah untuk mendapatkan hasil penelitian. 

3. Pengendalian Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti tidak dapat untuk mengendalikan atau mengubah 

variabel-variabel yang diteliti. Peneliti hanya dapat mengamati dan melaporkan data 

yang sudah ada, sehingga penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian ex post 

facto. Hal ini dapat mengurangi adanya kemungkinan manipulasi terhadap variabel 

penelitian sehingga akan meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi dalam 

penelitian ini. 

4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas, thin 

capitalization, dan capital intensity terhadap penghindaran pajak (tax avoidance). 
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variabel dependen. Sehingga penelitian ini termasuk kedalam studi kausal (causal 

explanatory). 

5. Berdasarkan Dimensi Waktu 

Dimensi waktu penelitian merupakan kombinasi dari time series dan cross sectional, 

karena penelitian ini mengambil data dari perusahaan dan selama periode tertentu 

saja (over an extended period of time) yaitu tiga tahun (2021  2023). 

6. Berdasarkan Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam studi statistik (statistic studies) karena penelitian ini 

mengindentifikasi karakteristik populasi dengan melakukan analisis data sampel. 

Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan berbagai uji 

statistik. 

7. Lingkungan Penelitian 

Dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field study) 

karena penelitian ini menggunakan data yang ada dalam lingkungan nyata, yaitu 

berasal dari perusahaan sektor financials yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2021  2023 dan bukan termasuk data simulasi. 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan unsur yang akan diamati dalam sebuah penelitian. 

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai objek yang dikaji dalam penelitian. Variabel 

penelitian umumnya terbagi menjadi variabel independen dan dependen Zahroh et al. 

(2023) Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 

dependen, variabel independen bersifat bebas. Sedangkan variabel dependen adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel independen biasanya 

diberikan lambang (X) sedangkan dependen (Y). 

Variabel independen pada penelitian ini adalah profitalibitas (X1), thin 

capitalization (X2), dan capital intensity (X3). Sedangkan untuk variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah tax avoidance (Y). Uraian terkait dengan variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabe ll Delpelndeln 

Dalam pe lnellitian ini, tax avoidance belrkeldudukan selbagai variabe ll delpelndeln. 

Tax advoidance adalah usaha penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan 

dengan memanfaatkan peluang yang ada sesuai dengan undang-undang perpajakan, 

sehingga dapat diartikan jika tax advoidance adalah usaha menghindari pajak secara sah 

untuk menekan beban kewajiban pajak yang harus dibayarkan Zalzabilla & Marpaung 

(2024). Kegiatan tax advoidance memang termasuk ke dalam kegiatan yang legal, 

namun adanya tax advoidance dapat mengurangi pendapatan pajak negara. Secara 

matematis, tax advoidance dapat dihitung menggunakan rumus : 
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2. Variabe ll Indelpelndeln 

Variabe ll indelpelndeln atau bisa diselbut selbagai variabell belbas, adalah variabe ll 

yang be lrkeldudukan untuk melmpelngaruhi variabell delpelndeln baik selcara positif atau 

nelgatif l. Dalam pelnellitian ini, variabell indelpelndeln yang digunakan selbagai be lrikut : 

A. Profitabilitas 

Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan keuntungan atau laba dengan menggunakan semua sumber yang 

ada. Menurut Khairunnisa et al. (2023) profitabilitas memiliki indikator berupa 

marjin laba kotor, return on sales, net profit margin, Return on Inversment, 

Return on Asset, dan Return on Equity. Dalam penelitian ini proksi yang 

digunakan adalah Return on Asset (ROA). Perhitungan ROA dilakukan dengan 

membagi laba bersih setelah pajak dengan total aset yang kemudian dikalikan 

dengan 100%. Perhitungan ROA secara matematis adalah sebagai berikut::  
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B. Thin Capitalization 

Thin Capitalization adalah rasio yang mengukur hutang perusahaan untuk 

membiayai aset perusahaan baik berupa hutang jangka pendek ataupun panjang. 

Semakin tinggi rasio thin capitalization suatu perusahaan maka semakin besar 

Debt to Equity perusahaan Khairunnisa et al. (2023). Thin Capitalization dapat 

menjelaskan hubungan antara total aset dengan saham biasa. Thin Capitalization 

juga dapat menjelaskan seberapa hutang yang digunakan dalam meningkatkan 

keuntungan menggunakan modal. Thin Capitalization dapat dihitung 

menggunakan Debt to Equity Ratio (DER) dengan menggunakan rumus : 

 

 

C. Capital Intensity 

Capital intensity diartikan sebagai aktivitas perusahaan yang berkaitan 

dengan investasi. Investasi yang dimaksud adalah investasi dalam bentuk aset 

tetap. Capital intensity merupakan perbandingan aset tetap dengan total aset pada 

sebuah perusahaan. Capital intensity berpengaruh pada beban pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset tetap dalam jumlah 

yang tinggi akan memiliki beban pajak yang rendah dikarenakan adanya 

penyusutan dari aset tersebut Putra et al. (2025). Capital intensity yang besar 

akan membuat tingginya kegiatan penghindaran pajak. Secara matematis, capital 

intensity dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut : 
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Tabel 3. 1 

Operasional Variabel 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Penelitian ini mengumpulkan data dengan menggunakan teknik observasi 

dimana pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri data-data laporan keuangan 

tahunan perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI dengan periode penelitian tahun 

2021 sampai tahun 2023. Data yang digunakan merupakan data sekunder, yang 

dimaksud dengan data sekunder adalah data yang berasal dari referensi terdahulu 

seperti jurnal, skripsi, laporan penelitian, dan beberapa dokumen lain yang dapat 

mendukung penelitian. Serta laporan tahunan masing-masing perusahaan yang 

diperoleh dari beberapa situs resmi perusahaan. 

 

 

 

No Variabel Jenis Indikator Rumus Skala 

1 
Tax 

Avoidance 
Dependen TRR  Rasio 

2 Profitabilitas Independen ROA  Rasio 

3 
Thin 

Capitalization 
Independen DER  Rasio 

4 
Capital 
Intensity 

Independen CAPINT  Rasio 
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E. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ditujukan untuk mewakili populasi. 

Sampel dapat mewakili populasi apabila memiliki karakteristik yang sama dengan 

populasi. Penentuan populasi dan sampel yang sesuai dengan penelitian sangatlah 

penting, karena sampel yang digunakan nantinya akan menghasilkan data yang mewakili 

populasi. Sampel sengaja dipilih oleh peneliti guna untuk mengefisienkan penelitian, 

baik dari segi waktu, tenaga, dan biaya penelitian (Hermina & Huda, 2024) 

Dalam Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel secara sengaja dengan menetapkan kriteria tertentu 

untuk mewakili suatu populasi. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 54 perusahaan di sektor financials yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2023. 

1. Pelrusahaan sektor financials yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia (BE lI). 

2. Pelrusahaan tidak melmiliki laba nelgatif atau rugi selama periode 2021  2023. 

3. Perusahaan tidak mengalami suspensi di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

2021  2023. 

4. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan secara lengkap selama periode 

2021 - 2023. 

5. Perusahaan tidak memiliki anak perusahaan. 

6. Perusahaan tidak melakukan IPO selama periode 2021  2023. 

7. Perusahaan yang termasuk pada subsektor perbankan selama 2021  2023. 
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Tabel 3. 2

Kriteria Pengambilan Sampel 

Pelrusahaan se lktor financials yang telrdaftar di Bursa Elfelk 
Indone lsia (BElI) 

105 pelrusahaan 

Dikurang : 
 

Pelrusahaan me lmiliki laba nelgatif atau rugi selama 
periode 2021  2023. 

30 pelrusahaan 

Perusahaan mengalami suspensi di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama 2021  2023. 

1 perusahaan 

Perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan secara 
lengkap pada periode 2021 - 2023.

2 perusahaan 

Perusahaan memiliki anak perusahaan 37 perusahaan 

Perusahaan yang baru melakukan IPO selama periode 
2021 - 2023 

1 perusahaan 

Perusahaan diluar subsektor perbankan
16 erusahaan 

Jumlah pelrusahaan yang melnjadi sampell pelnellitian 
18 pelrusahaan 

Tahun pelngamatan pelnellitian 
3 tahun 

Jumlah total data sampell pelnellitian (3 tahun x 18 
pelrusahaan) 

54 sampe ll 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kesamaan Koefisien Regresi / Pooling data 

Uji kesamaan koefisien adalah pengujian yang dilakukan untuk dapat 

mengetahui apakah penggabungan data penelitian selama tiga tahun antara data time 

series dan cross-sectional dapat dilakukan (pooling). Sebelum melakukan pengujian 

lebih lanjut untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable dependen 

perlu dilakukan uji kesamaan koefisien terdahulu. Pengujian ini dilakukan dengan 
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menggunakan variabel dummy. Belrikut langkah  langkah pelngujian data pooling 

selbagai be lrikut : 

a. Pelngujian melnggunakan variabell dummy untuk 3 tahun yang ditelliti 

Dummy 1 akan belrnilai 1 untuk tahun 2021, sellainnya adalah 0. 

Dummy 2 akan belrnilai 1 untuk tahun 2022 sellainnya adalah 0. 

b. Relgrelsi delngan variabell lain 

c. Krielria hasil uji kelsamaan koelfisieln relgrelsi adalah : 

(1) lrdapat pelrbeldaan koelfisie ln dan tidak 

dapat dilakukan pooling. Olelh karelna itu, pelngujian data pelne llitian harus 

dilakukan pelr-tahun. 

(2) Jik lrdapat pelrbeldaan koe lfisieln dan 

dapat dilakukan pooling. Olelh selbab itu, pelngujian data pelne llitian dapat 

dilakukan sellama pelriodel pelnellitian dalam 1 kali uji. 

 

2. Statistik Deskriptif 

Be lrdasarkan Ghozali (2018), statistik delskriptif melmiliki fungsi untuk 

melmbelrikan penjelasan atau gambaran mengenai data delngan mellihat dari nilai rata-rata 

(mean), standar delviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis se lrta 

skewness (kelmelncelngan distribusi). Statistik delskriptif dapat diartikan hanya 

melmbelrikan gambaran tentang keladaan suatu geljala yang tellah dicatat me lnggunakan 

alat ukur dan diolah berdasarkan fungsinya, hasil pelngolahan ini kemudian disajikan 

dalam be lntuk angka agar data lelbih mudah untuk dipahami. 
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Analisis statistik de lskriptif pada pelnellitian ini digunakan untuk melnge ltahui nilai 

statistik atas variabe ll-variabell yang ditelliti dalam pelnellitian, yakni profitabilitas, thin 

capitalization, dan capital intensity  

3. Uji Asumsi Klasik 

Pada pe lnellitian ini uji asumsi klasik diperlukan belrtujuan untuk memastikan modell 

relgrelsi yang digunakan tidak mengalami pelnyimpangan asumsi dan me lmelnuhi kriteria 

untuk melndapatkan linielr yang baik selbellum dilakukan pelngujian relgre lsi. Pelnelliti 

mellakukan uji asumsi klasik de lngan mellakukan uji normalitas, uji multikolonielritas, uji 

autokore llasi dan uji heltelroskeldastisitas.

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melnguji apakah modell relgrelsi yang digunakan 

merupakan variabell pelngganggu atau relsidual yang melmiliki distribusi normal 

Ghozali (2018). Nilai relsidual dapat dikatakan belrdistribusi normal jika nilai 

probabilitas signifikan lelbih belsar dari 0,05 yang dilihat dari hasil uji melnggunakan 

uji statistik non-parameltik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Melnurut Ghozali (2018) uji 

normalitas dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut : 

(1) Hipote lsis 

Ho : hasil uji data dapat belrdistribusi selcara normal 

Ha : hasil uji data tidak dapat be lrdistribusi selcara normal 

(2) Tingkat kel  

(3) Krite lria pelngambilan kelputusan
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Hipote lsis Ho ditelrima jika hasil pelngujian lelbih belsar dari tingkat kelsalahan 0,05 

(5%), jika se lbaliknya maka hipotelsis Ha ditelrima delngan arti data tidak 

be lrdistribusi selcara normal.

b. Uji Multikolonielritas 

Uji multikolonielritas melmiliki tujuan untuk melnguji apakah modell regresi terdapat 

kore llasi antar variabell belbas (variabell indelpelndeln), selhingga modell re lgrelsi yang 

baik se lharusnya tidak ditelmukan korellasi di antara variabell indelpelnde l  n Ghozali 

(2018). Variabell indelpelndeln dianggap tidak ortogonal jika variabe ll saling 

belrkole lrasi. Variabell ortogonal adalah variabell indelpelndelnt yang me lmiliki nilai 

kore llasi antar variabell indelpelndeln sama delngan nol.  

Menurut Ghozali (2018) untuk melndeltelksi adanya multikolinielritas dapat dilihat 

dari tolerance value dan VIF (Variance Inflation Factor) dari hasil pelngujian. Jika 

batas tolerance value adalah lelbih belsar dari  0,10 seldangkan batas VIF adalah le lbih 

kelcil dari 10 maka tidak telrjadi multikolonielritas. Selbaliknya, maka telrjadi 

multikolonie lritas dalam modell relgrelsi telrselbut. 

c. Uji He ltelrokeldastisitas 

Belrdasarkan Ghozali (2018) uji heltelrokeldastisitas me lmiliki tujuan untuk me lnguji 

apakah te lrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidual dalam model regresi. Varian 

relsidual dise lbut homoskeldastisitas jika varian relsidual satu pelngamatan yang lain 

teltap, namun apabila belrbelda maka diselbut heltelrokeldastisitas. Homoske ldastisitas 

melrupakan mode ll relgrelsi yang baik atau dapat dikatakan tidak te lrjadi 

heltelroske ldasitisitas. Pada pelnellitian ini dilakukan uji heltelrokeldasitisitas de lngan 

meltode l uji park, menurut Ghozali (2018) yang dapat dilakukan delngan cara :  
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(1)  Melmpelrolelh nilai Sig. pada tabell coefficients 

(2) Hasil pe lngujian delngan tingkat kelsalahan ( ) = 0,05 (5%) 

(3) Krite lria pelngambilan kelputusan

(a) Modell relgrelsi telrjadi heltelrokeldastisitas apabila nilai Sig.  

(b) Modell relgrelsi tidak telrjadi heltelrokeldastisitas apabila nilai Sig.  

d. Uji Autokorellasi 

Uji autokorellasi melmiliki tujuan untuk melnguji apakah modell relgre lsi linelar 

melmiliki korellasi antara kelsalahan residual pada pelriodel t delngan ke lsalahan 

pelngganggu pada pe lriodel t-1 (selbellumnya). Masalah autokorellasi te lrjadi ketika 

terdapat korellasi pada modell relgrelsi. Telrdapat autokorellasi disebabkan obselrvasi 

yang be lrurutan selpanjang waktu yang saling belrkaitan satu sama lainnya. Masalah 

ini muncul karelna relsidual (kelsalahan pelngganggu) tidak belbas antara satu obselrvasi 

dengan obselrvasi lainnya. Hal ini selring ditelmukan pada data yang me lmiliki urutan 

waktu (time series) karelna gangguan yang telrjadi pada individu atau kellompok 

celnderung melmpelngaruhi gangguan pada individu atau kellompok yang sama di 

pelriode l selanjutnya. Melnurut Ghozali (2018) modell relgrelsi yang baik adalah model 

relgre lsi yang belbas dari autokorellasi. 

Autokore llasi dapat dideltelksi melalui uji Run Test. Uji run test dapat digunakan untuk 

menentukan apakah data relsidual telrjadi selcara acak atau sistelmatis. Menurut 

Ghozali (2018) Hipotelsis yang digunakan dalam uji Run telst yaitu:  

Ho : relsidual (rels_1) random (acak).  

Ha : relsidual (rels_1) tidak random. 
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Dasar pe lngambilan kelputusan dalam uji run test adalah : 

(1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) < dari 0,05 maka te lrdapat geljala autokorellasi. 

(2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) > dari 0,05 maka tidak te lrdapat geljala 

autokore llasi. 

4. Analisis Regresi Linear Ganda 

Pada dasarnya analisis relgrelsi linear melrupakan metode yang digunakan untuk 

menganalisis pengaruh variabel independen dan dependen dalam jumlah yang lebih dari 

1 (Matulessy & Tambunan, 2023). Analisis regresi linear berganda digunakan pada satu 

variabel terikat dan beberapa variabel bebas. Secara sistematis, analisis regresi liner 

berganda sebagai berikut : 

Y = 0 + 1 X1 + 2 X2 + 3 X3 +  

Keltelrangan : 

Y   = Penghindaran Pajak

 0   = Konstanta  

1 2 3  = Koelfisieln Relgrelsi 

X1   = Profitabilitas (ROA) 

X2   = Thin Capitalization (DER) 

X3   = Capital Intensity (CAPINT) 

   = Elrror 
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5. Pengujian Hipotesis 

Dalam pe lnellitian ini, pelngujian hipotelsis diuji melnggunakan :  

a. Uji statistik F 

 Tujuan pelngujian statistik F dalam pelnellitian ini adalah melngeltahui apakah 

model penelitian ini layak untuk diteliti secara simultan atau bersama-sama terhadap 

variabel dependen (Ghozali, 2018). Hipotelsis akan di uji delngan pelrnyataan bahwa 

1, 2, 3 selcara simultan sama de lngan nol, atau :  

Ho : 1 = k = 0 

Ha : 

 Uji F melmiliki kritelria delngan tingkat signifikansi se lbelsar 5% atau 0,05. Jika 

hasil uji dipelrolelh nilai signifikasi lelbih kelcil dari 5% maka dapat disimpulkan 

selluruh variabe ll indelpelndeln selcara simultan me lmiliki pelngaruh telrhadap variabell 

delpe lndeln, namun jika nilai signifikasi melnunjukkan hasil lelbih belsar dari 5% maka 

dapat disimpulkan bahwa se lluruh variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh se lcara 

simultan te lrhadap variabell delpelndeln (Ghozali, 2018).  

b. Uji statistik t 

 Dalam pelnellitian ini dilakukan pelngujian hipotelsis menggunakan uji statistik t. 

Uji statistik t dilakukan untuk melngeltahui pelngaruh dari variabell indelpe lndeln selcara 

parsial telrhadap variabell yang telrikat atau delpelndeln. Melnurut Ghozali (2018) 

apabila nilai signifikansi melnunjukkan hasil kurang dari 5%, artinya variabell 

indelpe lndeln selcara pasial melmiliki pelngaruh telrhadap variabell delpelnde ln. Namun, 

jika nilai signifikansi melnunjukkan hasil lelbih dari 5%, artinya variabell inde lpelndeln 

selcara parsial tidak melmiliki pelngaruh telrhadap variabell delpelndeln. Hipotelsis 

statistik pada pe lnellitian ini adalah selbagai belrikut :  
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(1) Hipotel

 > 0 

(2) Hipotel  

    

(3) Hipotel  

 > 0 

c. Koelfisie ln Deltelrminasi (R2) 

Koe lfisieln Deltelrminasi melnurut Ghozali (2018) untuk melngukur se lbelrapa jauh 

model mampu menjelaskan variasi yang ada pada variabel dependen. Koelfisieln 

deltelrminasi memiliki nilai nol dan satu. Apabila nilai melnjauhi 1 dan me lndelkati 0 

maka artinya variabell indelpelndeln tidak mampu untuk melmbelrikan pelnje llasan atau 

sangat te lrbatas dalam menyampaikan informasi yang dibutuhkan, Selbaliknya maka 

artinya variabell indelpelndeln mampu melmbelrikan informasi yang dibutuhkan untuk 

melmpre ldiksi variabell delpelndeln. 

Koelfisie ln deltelrminasi dapat dilihat mellalui nilai R2 pada tabell Mode ll Summary. 

Nilai koe lfisieln deltelrminasi adalah  

(1) Apabila R2 = 0, artinya modell relgrelsi belrbelntuk tidak selmpurna, menunjukkan 

variabe ll indelpelndeln tidak mampu melnjellaskan variasi pada variabell delpelndeln. 

(2) Apabil R2 = 1, artinya modell relgrelsi belrbelntuk selmpurna, menunjukkan variabell 

inde lpelndeln mampu melnjellaskan variasi pada variabell delpelndeln selcara akurat. 

(3) Apabila R2 melndelkati 1, artinya selmakin akurat modell relgrelsi yang te lrbelntuk 

untuk me lnjellaskan hampir selluruh informasi yang dibutuhkan untuk 

me lmpreldiksi variabell delpelndeln
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 Menurut Ghozali (2018) sebaiknya menggunakan nilai adjusted R2 karena 

dalam penggunaan koefisien determinasi R2 dapat bias terhadap jumlah variabel 

independen yang dimasukkan kedalam model. Setiap satu variabel independen 

ditambahkan, nilai R2 akan selalu meningkat. Terlepas apakah variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


